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MOTTO

“...Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi...”
( al-Baqarah : 87)

Daun Ma’rifat, Ma ’rifat Daun

(Kuntowijoyo)

Sebagai Hadiah, Malaikat Menanyakan
Apakah ARu Ingin Berjalan di Atas Mega
Dan Aku Menolak, Karena Kakiku Masif di Bumi
Sampai Kejahatan Terahir di Musnahkan
Sampai Dhu’afa dan Mustadh'afin diangkat Tuhan Dari Penderitaan.
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PERSEMBAHAN

Di antara tajamnya dun-dur mawar
Yang membuatky perih dengan disertai semerbak, bunganya
Dalam meryerlui lerwujudmnya skyipsi ing,
Makg, skipsi ini Ry persembahkan Repada :

Almamaterfu Tercinta UIN Sunan Kalijaga Yokyakaria
My Big Family ;
Bapak mamak, tersayang yang selafu mendoakanRy;
Saudara-saudaraku tercinta;
Mas Likfun, mas zani, Mas Lugman, semua pona’anky, bintang-bintang kRecilku, Raikhan,
Bilgis, Micco, Rino, yang selalu membuatRu tegar dalam menghadapi cobaan demi cobaan.
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Segala puja dan puji syukur penulis haturkan kehadirat Alloh S.W.T yang
maha kuasa, yang melimpahkan ribuan rahmat dan nikmat berupa petunjuk lahir
batin sehingga dengan proses yang panjang skripei ini dapat tersusun. Shalawat
serta salam sclalu tcrcurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW.
yang telah membawa risalah kcbenaran bagi manusia sehingga dapat menikmati
kehidupan dengan cahaya iman dan islam, dan para sahabat dan keluarga serta
pengikutnya.

Penyusunan skripsi ini adalah salah satu tugas guna memperoleh gelar
Sarjana Humaniora di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yokyakarta. Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pemikiran seorang sejarawan sekaligus budayawan
Kuntowijoyo tentang Islam profetik, di samping menambah khasanah kajian
tentang tokoh, penelitian ini juga mencoba memperdalam penelitian lain yang
pernah dilakukan dengan tema yang berbeda.

Penulis menyadari, terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuan
berbagai pihak, oleh karena itu tidak berlebihan kiranya apabila dalam
kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih dan penghargaan kepada:

1. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Drs. H.M. Syakir Ali, M.Si

2. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta Drs. Mundzirin Yusuf, M.Si
Syamsul Arifin, S.Ag, M.A. Selaku Penasehat Akademik

3. Drs. Badrun Alaena, M.Si selaku pembimbing, yang dengan penuh

kesabaran selalu meluangkan waktu untuk berdiskusi, meémberikan

masukan dan nasehat sampai terselesaikannya skripsi ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang kontekstual (salihun likulli zaman wa al-
makan) mampu bertahan dan berkembang pcsat dcngan wama yang
menyemangati partikularitas dan universalitas.! Sebagai agama universal,
Islamn menganggap bahwa semua umat Islam sebagai saudara, terlepas dari
perbedaan bangsa, warna kulit atau status sosial. Di samping itu, Islam
diwahyukan ke bumi tidak sekedar sebagai sistem ibadah atau religius saja,
melainkan juga sebagai instrumen pencarian keadilan serta kebenaran yang
hakiki untuk menghadapi hidup di dunia yang penuh tantangan. Islam
memberikan kehidupan yang beradab, kedamaian, keselamatan, kebahagiaan,
dan kesejahteraan bagi masyarakat penganutnya serta lingkungan sekitarnya
(rahmatan li al-‘alamin).

Sejarah telah memberikan pelajaran berharga bagi kita ketika pada
zaman Rasulullah, Islam dapat tampil demikian luar biasa gemilang dengan
risalah atau misi humanisme dan universalisme, sehingga mampu membangun
peradaban emas. Saat itu, Islam menjadi icon baru peradaban manusia di
tengah-tengah peradaban materialis Romawi dan Bizantium dengan tema-
tema perjuangan hak asasi manusia, faham egalitarianisme, keadilan sosial,

pelestarian  lingkungan, pembelaan terhadap perempuan, serta agenda

! Zuhatri Misrawi dan Noviantoni, Doktrjn Islam Progresif: Memahami Islam Sebagai
Ajaran Rahmat (Jakarta: LSIP, 2004), hlm. 1.






pengetahuan. Tradisi pemikiran Islam yang dianut masyarakat masih senang
berkutat pada persoalan teologis teoretis, wahyu, kedaulatan Tuhan dan belum
merambah kepada persoalan-persoalan empirik yang benar-benar dihadapi
oleh manusia sekarang.

Tradisi pemikiran Islam jatuh dalam lubang teosentrisme dan jauh dari
sifatnya yang humanis dan universal demi manusia dan kemanusiaan itu
sendiri. Akibatnya, gagasan tentang kesejahteraan sosial, kampanye anti
kcmiskinan, semangat egaliterianisie, pluralisme, dan penegakan HAM baru
dalam level ide dan slogan semata. Sementara itu, realitas masyarakat
berkembang secara dinamis, seiring dengan perjalanan waktu di setiap tempat
di seluruh muka bumi. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Muslim tentu
diharapkan mampu menjawab tantangan zaman. Tafsir sebagai ilmu yang
memproduksi pemahaman dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memproduksi pemahaman atau mengkontekstualisasikan Al-Quran sehingga
bisa diterima realitas masyarakat Muslim kontemporer.

Di samping itu, bahwa keuniversalan Islam semestinya ada pada hal-
hal yang bersifat mendasar, sementara hal-hal yang bersifat perincian
dimungkinkan adanya penyesuaian sepanjang tidak menyalahi yang bersifat
mendasar tersebut. Kecocokan Islam untuk segala zaman dan tempat berarti
kemungkinannya untuk tetap mempertahankan hal-hal pokok dengan
memberikan ruang bagi penyesuaian-penyesuaian terhadap keadaan yang
berbeda.’

Tentu hal ini bukan persoalan yang mudah untuk dipecahkan,

meskipun umat Islam (seperti yang dikatakan di atas) meyakini bahwa Islam

3 Machasin, ”Islam: Pembentukan dan Perkembangannya, Jurnal Dirianiika, No. 1 (Juli
2003), him. 29.



selalu sesuai dengan zaman dan tempat. Akan tetapi dalam praktiknya,
pemikiran Islam terbagi dalam dua kubu ekstrem yang saling berjauhan dan
bertentangan. Di satu pihak muncul fenomena pemikiran yang bercorak
fundamental konservatif dan terbuka kontekstual di pihak lain. Akibatnya
perkembangan mutakhir pemikiran keislaman belum menunjukkan kemajuan
yang lebih berarti.

Guna menjembatani adanya kesenjangan yang cukup lebar antara
idcalitas ajaran Islam dengan realitas kondisi pemeluknya yang miris akibat
krisis sosial, sangat dibutuhkan kritik terhadap teologi lama baik dari segi
objek kajian maupun metodologinya. Sebab teologi yang ada dan berkembang
dari ulama terdahulu sudah tidak lagi relevan dengan perkembangan
kekinian.® Jika dari segi objek kajian saja, teologi hanya bicara masalah
semantik ketuhanan, sifat ma'sum Nabi, atau masalah akal versus wahyu dan
gadim atau hadisnya al-Quran, sedangkan dari segi metodologinya, teologi
tradisional tidak dilengkapi dengan perangkat ilmu-ilmu sosial dan
perkembangan teknologi yang mutakhir.

Al-Qur’an diturunkan ke bumi sebagai pedoman bagi umat manusia
dan telah memberikan jawaban yang final atas persoalan hidup. Namun jika
dilihat dari sudut lain, jawaban kitab suci atas persoalan hidup tersebut baru
pada tingkatan ideal, wujudnya kata-kata, petunjuk atau ayat-ayat, dan ketika
di tarik ke bumi, ke dalam taraf historis-sosiologis maka ia mentah, oleh

karena itu perlu ada pengolahan. Kuntowijoyo telah menawarkan perlunya

¢ Hasan Hanafi, Dari Agqidah ke Revolusi (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. 20.






dalam menggabungkan antara ilmu-ilmu sosial sekuler dengan ilmu sosial
Islam.

Dari sinilah Kuntowijoyo menyuguhkan gagasan pembaharuan
pemikiran Islam yaitu supaya Islam mampu untuk memenuhi kebutuhan
zaman yang dihadapi saat ini. Ilmu Sosial Profetik merupakan sebuah etika
dari paradigma Al-Qur’an. Menurut Kuntowijoyo Ilmu Sosial Profetik (ISP)
adalah tujuan dari pada paradigma Al-Qur’an, artinya umat Islam dalam
mengamalkan ajarannya harus mcmiliki tujuan dan cita-cita yang jelas,
sedangkan tujuan dan cita-cita tersebut terangkum dalam Ilmu Sosial
Profetik.®

Kuntowijoyo berusaha menerjemahkan karakter Ilmu Sosial Profetik
ini melalui ayat 110 surat Ali Imron: “Engkau adalah umat terbaik yang
diturunkan di tengah manusia untuk menegakkan kebaikan, mencegah
kemungkaran dan beriman kepada Allah”® Dari ayat ini muncul gagasan
tentang cita-cita profetik yaitu, cita-(;ita yang berdasarkan pada tiga hal, ketiga
hal tersebut yaitu, pertama humanisasi (amar al-ma 'riif), kedua liberasi (nahi
munkar) dan transendensi (ftu’'miniina bi Allah). Melalui gagasan inilah
Kuntowijoyo ingin memberikan sebuah ilmu profetik yaitu sebuah ilmu yang
tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberi
petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk siapa dan oleh siapa.

Oleh karena itu Ilmu Sosial Profetik akan memberikan perubahan yang

¥ Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.
288-289.
? Ibid.



berdasarkan cita-cita etik dan profetik yaitu perubahan yang di idam-idamkan
masyarakat, khususnya dalam menghadapi globalisasi.10

Fakta di atas menggambarkan betapa besar keinginan Kuntowijoyo
untuk menghadirkan Islam dalam ruang yang lebih aspiratif terhadap kondisi
Zaman yang terus mengalami perubahan dengan cepat. Artinya, menghadirkan
Islam pada wilayah yang lebih rasional dan empiris dalam rangka misi
perubahan sosial ke arah kerangka etik Islam. Dalam konteks inilah
sebetulnya pembahasan penclitian ini difokuskan. Sebab pada wilayah im
muncul beberapa masalah menyangkut masalah transformasi sosial dan nilai

ctik Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membatasi
masalah pada persoalan peta pemikiran keislaman di Indonesia saat ini.
Termasuk yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Kuntowijoyo dan
pemikirannya tentang Islam profetik

Setelah melakukan identifikasi masalah, maka di sini akan ditetapkan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peta pemikiran Islam di Indonesia ?
2. Siapakah Kuntowijoyo, dan bagaimana latar belakang kehidupannya?

3. Apa bentuk pemikiran Islam profetik Kuntowijoyo?

© 1bid.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui peta pemikiran keislaman di Indonesia

2. Mengetahui dan mengenal lebih jauh sosok Kuntowijoyo

3. Mengkaji dan mengungkapkan kembali pemikiran Kuntowijoyo tentang
Islam Profetik
Penclitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Mengungkap khazanah pemikiran Muslim dalam merespon persoalan-
persoalan kontemporer umat Islam.

2. Sebagai sumbangan ilmiah terhadap literatur keislaman yang masih harus
dikembangkan.

3. Untuk memberikan kontribusi kepada khasanah ilmu pengetahuan dalam
bidang sejarah dan kebudayaan Islam

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pemikiran Kuntowijoyo memang bukan hal baru,

Kuntowijoyo oleh banyak kalangan dianggap sebagai tokoh pemikir Islam,

sehingga wajar apabila segala pemikiran Kuntowijoyo dijadikan referensi

dalam berbagai pembahasan. Telah banyak tulisan-tulisan ilmiah dan lain

sabagainya yang membahas tentang Kuntowijoyo serta pemikiran-

pemikiranya. Di antaranya yang diketahui penulis antara lain:
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mempunyai fokus yang berbeda. Fahmi memfokuskan pada kajiannya
mengenai teori transendentalisme dalam pemikiran Kunto, sedangkan peneliti
memfokuskan pada kajian pemikiran Kuntowijoyo tentang konsepsi ilmu
sosial profetik.

Ketiga, skripsi dari Saudari Syarifatul Laili Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, dengan judul “Pemikiran Profetik
Kuntowijoyo, Implementasi Bagi Konsep Pendidikan Islam™’ Skripsi ini
mengkaitkan gagasan profetik Kuntowijoyo dengan konsep pendidikan Islam.
Pada ujungnya skripsi ini menitik-temukan antara konsep pendidikan Islam
dengan nilai profetik. Harapan penulis terhadap skripsi ini akan adanya atau
lahirnya sebuah sistem pendidikan profetik. Namun setelah dikaji lebih jauh,
ternyata Laili tidak menjabarkan secara luas tentang konsep profetik, karena
yang ditampilkan hanya tentang nilai-nilai profetik saja. Dalam penelitian ini,
Laili tidak memberikan penjelasan mengenai bagaimana proses terbentuknya
konsep profetik Kuntowijoyo sebagaimana penulis teliti. Penelitian ini hanya
konsep-konsep dasar dari ajaran profetik Kuntowijoyo dalam
implementasinya bagi konsep pendidikan.

Keempat, skripsi Ahmad Subkhi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004, dengan judul “Pendidikan Islam Dengan

Tinjauan Etika Profetik Kuntowijoyo, Upaya Menemukan Pendidikan Islam

B Syarifatul Laili, Pemikiran Profetik Kuntowijoyo, Implemintasi Bagi Konsep
Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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dara Ahmad Subkhi
ada bedanya dengan
<ebingungan mencari
ini menitik tekankan
| pendidikan Islam di
ndidikan Islam yang
ansendensi. Lagi-lagi
penclitian ini tidak mcnjclagskan scjarah tcrbentuknya pemikiran profetik
Kuntowijoyo, sehingga seolah skripsi ini tidak mempunyai nilai yang bersifat
historis, hanya sekedar berbicara mengenai konsep.

Kelima, skripsi Khoeron Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007, dengan judul, “Perubahan Sosial dan Intelektual
Masyarakat Islam Indonesia (1900-2005) dalam pandangan Kuntowijoyo”."®
Khoeron mencoba membahas seputar perubahan sosial dan intelektual di
Indonesia mulai tahun 1900-2005, namun di dalam skripsi ini tidak ditemukan
pembahasan yang spesifik mengenai situasi perubahan sosial dalam
pandangan Kuntowijoyo. Bahkan pada bab dua, ketika skripsi ini mencoba
membahas pemikiran Kuntowijoyo secara luas, ia sama sekali tidak
memberikan korelasi yang jelas terhadap persoalan perubahan sosial dan
intelektual secara khusus. Salah satu pemikiran Kuntowijoyo yang dibahas

dalam skripsi ini adalah Ilmu Sosial Profetik. Walau pembahasan ini mirip

" Ahmad Subkhi, Pendidikan Islam Dengan Tinjauan Etika Profetik Kuntowijoyo,
Upaya Menemukan Pendidikan Islam Yang Humanis, Liberasi dan Transendensi, Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, 2004.

'3 Khoeron, Perubahan Sosial dan Intelektual Masyarakat Islam Indonesia (1900-2005)
dalam Pandangan Kuntowijoyo, Skripsi Fakultas Adab UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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yang dianggapnya ideal. Kedua, tipe Futuris, kelompok ini membangun
konsep khayali tentang masa depan dalam melakukan perlawaq?n terhadap
tantangan dan berusaha menyelamatkan masyarakat dari kond!isi tertentu
dengan membawanya ke arah masa depan yang dikhayalkannnya. Kefiga,
adalah tipe melarikan diri dari kenyataan dengan melepaskan segala hal yang
bersentuhan dengan tantangan-tantangan tertetu dalam masyarakat —semacam
zuhud— dalam konsep sufisme Islam. Keempat, adalah tipe penyelamat
mengikuti perubahan wujud bagaikan dcwa mcnjclma manusia.

Teori sejarah Toynbee ini dikuatkan dengan sebuah thesis bahwa
manusia dibentuk dari hukum penerimaan, di bawah perilaku, perlakuan,
keputusan (pemikiran), kebiasaan moral serta pengaruh antara sesama karena
kehidupan pada saat tertentu merupakan suatu pelajaran bagi manusia dan
manusia belajar dari alam yang terus berkembang.*’

Berkenaan dengan sosok Kuntowijoyo dan pemikirannya yang
diangkat dalam penelitian skripsi ini, bahwa Kuntowijoyo sebagai bagian dari
kaum intelektual (dalam bahasa Toynbee, salah satu masyarakat minoritas
dominan) sangat menaruh perhatian terhadap perubahan sosial yang telah
banyak melahirkan tantangan-tantangan tersendiri terutama terhadap posisi
agama di tengah-tengah perubahan sosial tersebut. Kunto memandang bahwa
perubahan sosial menghasilkan ruang hampa bagi agama, ia kemudian tidak
mendapatkan tempat sebagaimana layaknya sebagai sebuah sistem kontrol

moral. Desakan-desakan kehidupan industrial memaksa agama untuk

2 Murtada Muthohari, Masyarakat dan Sejarah (Bandung: Mizan, 1992), him. 71.
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Tujuannya adalah agar pemahaman kita mengenai formulasi wahyu yang
normatif, subyektif, individualistik dan a-historis, dapat menjadi empiris,
objektif, struktural dan historis atau kontekstual.?>

Penafsiran yang bersifat spesifik dan empiris ini bukan saja akan
menumbuhkan kesadaran objektif mengenai realitas sosial dari perspektif

normatif agama, tetapi juga memungkinkan Islam muncul kembali sebagai

agama yang relevan untuk menjawab problem-problem kontemporer.**
Keyakinan besar ini bukanlah tidak berdasar, karena bagi Kuntowijoyo
sebagai sebuah agama yang memiliki misi untuk humanisme, liberasi dan

transendensi, Islam jelas mempunyai kapasitas untuk dikembangkan sebagai

s.uatu gerakan transformasi untuk kemanusiaan universal. Sudah menjadi dalil
ais]gfn;tm t;lu(‘;gz:te\ks apapun bentuknya, yang hadir dalam ruang
hampa sekalipun, selalu terkait dengan ruang sosial pembaca (penafsir)nya
berada.”

Kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas, diharapkan bisa
dijadikan sebagai alat untuk mengidentifikasi pemikiran Kuntowijoyo tentang
Islam Profetik. Oleh karena itu, inti dari teori tantangan dan jawaban di atas,
dimaksudkan sebagai dasar atau landasan wuntuk memahami serta
mengemukakan secara sistematis tentang pemikiran Islam profetik

Kuntowijoyo sebagai bentuk jawaban terhadap tantangan yang muncul pada

Zamannya.

» A.E Priyono, "Periferalisasi, hlm. 39.

# Ibid., him. 39.

% Moh. Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta:
TERAS, 2004), hlm. v.
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F. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting’
dalam suatu penelitian untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah (metode historis),
metode penelitian sejarah adalah suatu periodesasi atau tahapan tahapan yang
ditempuh dalam suatu penelitian sehingga dengan kemampuan yang ada dapat
mencapai hakekat sejarah?® Fokus metode penelitian ini adalah metode
historis faktual, yaitu studi tentang tokoh dan pemikirannya.”” Penelitian ini
memfokuskan pada pembahasan Kuntowijoyo dan pemikirannya tentang
Islam Profetik.

Pembahasan penelitian ini menggunakan model deskriptif analitik,
yaitu dengan menggambarkan secara objektif keadaan yang sebenarnya dari
masalah-masalah yang diteliti, kemudian dianalisa sehingga menjadi jelas dan
diketahui letak posisi pemikirannya.?®

Metode Penelitian ini menggunakan metode historis. Adapun tahap-
tahap dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut :

1. Heuristik (Pengumpulan Data)
Heuristik adalah suatu tahapan pertama yang harus dilakukan dalam
penelitian sejarah. Penulis mengumpulkan sumber yang berkaitan

langsung dengan pemikiran Kuntowijoyo dan sumber lain yang

% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam DEPAG RI, Metode
Penelitian Sejarah (Jakarta: tp, 1986), him. 16.

%" Anton Bakker dan Achmad Charis Zubeir, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 62.

# A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
hlm.62.
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mendukung. Penelitian ini disusun berdasarkan sumber kepustakaan
(liberary research) baik berupa buku, ensiklopedi, majalah, dan sumber-
sumber ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penulisan. Hal ini
dilakukan sesuai dengan sifat penelitian ini. Di samping menelusuri data
melalui sumber primer, penulis memandang perlu melakukan penelusuran
terhadap sumber sekunder lainnya di luar literatur.”® Selain itu penulis juga
mencari data penelitian dengan wawancara mendalam® kepada saksi
hidup dan atau para ahli dalam masalah penclitian ini, tcrmasuk istri
Kuntowijoyo yaitu Susilaningsih.

Berdasarkan hal ini, sumber dibagi menjadi dua yaitu: sumber primer dan
sumbcr sckunder. Sumber primer adalah karya-karya Kuntowijoyo dalam
bentuk buku maupun artikel yang sangat relevan dengan tema pembahasan
skripsi. Sedangkan sumber sekunder adalah karya orang lain dalam bentuk
buku maupun artikel serta hasil wawancara yang cukup membantu tema
pembahasan skripsi ini.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah sumber yang berkaitan di himpun, kemudian dievaluasi secara

kritis schingga diperoleh data yang valid dan relevan. Kritik terhadap

% Sumber disebut juga data sejarah yang terdiri dari Dokumen tertulis, artifact, sumber
lisan, sumber kuantitatif. lihat Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2001), him. 96-101.

* Wawancara mendalam merupakan proses komunikasi dan interaksi, schingga
kemudian mampu menggali apa yang diketahui dan dirasakan terwawancara. lihat Bagons
Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Airlangga University Press, 1995), hlm. 206.
Wawancara mendalam ada juga yang menyebut wawancara terbuka. Lihat Koentjaraningrat,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), him, 30.
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sumber atau data yang telah dikumpulkan dilakukan dengan dua cara
yaitu:
a. Ekstern (Keaslian Sumber)
Kritik secara ektern bertujuan untuk memperoleh sumber data yang
asli (otentik) sehingga diperoleh sumber data yang valid.*!
b. Kiritik Intern (kredibilitas)
kritik intern dilakukan untuk mendapatkan kesahihan (kredibilitas)
sebuah sumber data schingga didapatkan sumber data yang relevan
dengan permasalahan
3. Interpretasi Data (Analisis Data)
Interpretasi berarti menafsirkan atau sering disebut analisis. Analisis
sendiri mempunyai pengertian menguraikan dan secara terminologi
berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan.>> Akan tetapi kedua
metode ini adalah hal yang paling utama dalam interpretasi. Pada tahap ini
peneliti malakukan penafsiran dan analisis data setelah itu melakukan
penyatuan dan sintesis, sehingga dapat ditampakkan data-data yang betul-
betul bisa menjadi bahan yang diperlukan dalam penelitian dan memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah.*

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

*! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu,
1999), hlm. 59-64.

32 Ibid., him. 64-66.

* Lihat Imam Suprayogo dan Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2003), him. 191. Lihat Juga Winarno Surakhmad (Ed.), Pengantar
Penelitian llmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1998), him. 162.
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Tahap ini adalah tahap akhir dari penelitian, yaitu tahap penyajian hasil
penelitian dari data yang diperoleh ke dalam bentuk penulisan, pemaparan
atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan sebagai

penulisan sejarah.**

Sistematika Pembahasan

alam rangka menyuguhkan beberapa pemikiran dan masalah-masalah
yang dituliskan di atas dalam bentuk karya ilmiah, maka penulis berusaha
menyajikan hasil karya ini secara sislemalis dalam lima bab pembahasan
sebagaimana yang akan diuraikan di bawah ini:

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan pengantar dari
pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini dijelaskan latar belakang, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan karena merupakan kerangka awal dalam
penelitian sehingga mengarahkan pembaca pada substansi penelitian

Bab dua, membahas peta pemikiran keislaman di Indonesia tahun
1970-1980. Dengan sub-sub bab: sekilas sejarah pembaharuan pemikiran
keislaman di Indonesia, transformasi sosial di Indonesia, dan pemikiran Islam
trasformatif di Indonesia. Bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai
peta pemikiran keislaman di Indonesia, dengan tujuan untuk mengetahui

perkembangan pemikiran Islam di Indonesia.

3 Dudung Abdurrabman, Metode Penelitian, him. 67.
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cara-cara berpikir secara mitos, umat Islam harus juga

piris dalam memahami Al-Qur’an. Ada beberapa hal

an: Pertama, perlunya dikembangkan penafsiran sosial

lari pada penafsiran individual ketika memahami

1 tertentu dalam Al-Qur’an. Kedua, mengubah cara

2 cara berpikir objektif. Ketiga, mengubah pemahaman

if menjadi Islam yang teoritis. Keempat, mengubah

ahistoris menjadi historis. Kelima, merumuskan

- wahyu yang bersifat umum menjadi formulasi yang

1 Profetik, agama harus dipahami dengan pendekatan

nyataan sosial dilihat sebagai kenyataan yang otonom

dari kesadaran pandangannya. Agama yang dipahami dengan pendekatan

ilmu akan mampu melahirkan konsep-konsep yang objektif, teoritis,

faktual dan terbuka. Di samping itu, ilmu sosial profetik juga diartikan

sebagai sebuah teori sosial Islam yang tidak bersifat permanen, ia terus

bisa berkembang sesuai dengan kondisi-kondisi sosial masyarakat dengan
berlandaskan pada nilai profetik yang terkandung dalam ajaran Islam.

Dalam sejarah Islam Indonesia, pemurnian dan transformasi

memang bagaikan pendulum, —bergerak ke kanan dan ke kiri— tetapi

selalu kembali ke porosnya di tengah, sebagai pusat dan inti ajaran.

Kosmopolitanisme Islam -sebagai agama universal- menumbuhkan

kesadaran akan perlunya kesatuan “dunia Islam” yang berpusat pada
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kitabu Allah dan baitu Allah. Sedangkan perkembangan politik, sosial,
ekonomi dan budaya Islam biasanya menunjukkan sikap akomodatif
terhadap keragaman tradisi setempat (lokal). Di sinilah ketegangan kreatif
yang memperkaya difusi Islam. Dalam krisis itulah, biasanya muncul
kesadaran untuk mencari suatu modus penyesuaian agar Islam (iman) tetap

aktual dalam realitas baru.

B. SARAN

Berkaitan dengan kajian mengenai pemikiran Islam profetik Kuhtowijoyo
ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

Pertama, umat Islam pada umumnya dan khususnya yang berada pada
ruang lingkup akademis sebagai masyarakat muslim intelektual, sangat jarang
menjadikan Al-Qur’an sebagai sebuah landasan kajian keilmuan. Hal ini
dipengaruhi oleh banyaknya intelektual muslim yang jebolan pendidikan Barat
sehingga pemikiran mereka cenderung kebarat-baratan. Maka dengan demikian,
diperlukan adanya sebuah perumusan keilmuan yang menghadirkan Islam (Al-
Qur’an dan Sunnah) sebagai salah satu kajian keilmuan, misalkan perumusan
paradigma Al-Qur’an, penteorian, kebutuhan metodologi dan lain sebagainya.

Kedua, diharapkan umat Islam tidak khawatir dengan konsep Islam
sebagai ilmu sosial profetik, karena konsep ini tidak akan menghilangkan
otentisitas kebenaran ajaran Islam, bahkan dengan memposisikan Islam sebagai

sebuah ilmu menjadikan agama Islam lebih fleksibel dan bergerak lebih lentur
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osial sehingga ia dapat diterima di tengah-tengah
tetap mempertahankan sistem etiknya.

tian dalam skripsi ini penuh dengan keterbatasan,
ntuk tidak mengikuti begitu saja apa yang dihasilkan
imana hipotesa yang perlu diuji dan terus diuji
1 memiliki segala kekurangan untuk dilengkapi dan

menyempurnakan gagasan-gagasan yang ada dalam
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